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Abstract: Academic burnout is experienced by students and college students, characterized by 
exhaustion, cynicism, and an inability to complete tasks. This condition can be influenced by 
internal factors, such as how students perceive their learning experiences in the classroom. This 
study aims to determine the impact of perceived classroom activity dimensions on academic 
burnout among high school students. The sample for this research consists of 197 high school 
students. Sampling was done using the convenience sampling technique. The method used in this 
research is quantitative. Validity testing of the academic burnout and perceived classroom 
activities measurement tools was conducted using confirmatory factor analysis, and the data 
analysis technique used was multiple regression. The study's results indicate a significant 
influence of perceived classroom activity variables on academic burnout, specifically interest and 
enjoyment. 

Keywords: Academic burnout, Perceived classroom activities 

Abstrak: Academic burnout merupakan hal yang dialami oleh para siswa maupun mahasiswa 
ditandai dengan perasaan lelah, sinis dan tidak mampu dalam menyelesaikan tugas. Kondisi 
tersebut dapat dipengaruhi melalui faktor internal yaitu bagaimana siswa memiliki persepsi 
ketika belajar dikelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari dimensi 
perceived classroom activities terhadap academic burnout pada siswa SMA. Sampel pada 
penelitian ini terdiri dari 197 siswa SMA. Pengambilan sampel menggunakan Teknik convenience 
sampling. Metode yang dilakukan menggunakan metode kuantitatif. Uji validitas alat ukur 
academic burnout dan perceived classroom activities menggunakan uji confirmatory factor 
analysis dan teknik analisa data yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari variabel perceived classroom activities 
terhadap academic burnout yaitu interest dan enjoyment. 

Kata Kunci: Academic burnout, Perceived classroom activities  

 
Pendahuluan  

Burnout merupakan keadaan kelelahan pada seseorang, di mana seseorang menjadi 
sinis mengenai nilai pekerjaannya dan meragukan kemampuannya untuk melakukan pekerjaan 
(Schaufeli, Leiter, & Maslach, 2008). Secara umum burnout dialami oleh para pekerja karena 
mereka merasa terbebani oleh pekerjaannya. Burnout merupakan masalah sosial (Schaufeli et 
al., 2008) yang ternyata tidak hanya dialami oleh para pekerja saja,  didalam dunia Pendidikan 
pun juga kerap dialami oleh siswa dan dikenal dengan istilah academic burnout. Siswa merasa 
stres sehingga akan mengakibatkan rasa lelah secara fisik dan emosional, sikap ragu, serta rasa 
tidak yakin dalam belajar (Schaufeli, Martinez, Pinto, Salanova &  Bakker, 2002). 

Studi lebih lanjut tentang academic burnout dilakukan pada kalangan siswa dan 
mahasiswa (Schaufeli, dalam Walburg, 2014; Saviz & Naeini, 2014; Stoliker & Lafreniere, 2015; 
Grau, Tejedor, Garcia, & Kuzmicay, 2015; Ocal & Tek, 2015; Jahedizadeh, Ghanizadeh, & 
Ghonsooly, 2016; Molinari & Grazia, 2021; Güler, 2022). Hasil penelitian tentang academic 
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burnout menunjukkan ada beberapa faktor seperti banyaknya tugas, ketidakmampuan siswa 
dalam menyelesaikan tugas yang sulit dan juga stres (Neumann, Neumann, & Reichel, 1990; 
Jacobs & Dodd, 2003; Lin & Huang, 2014) sehingga mereka mengalami rasa kelelahan, sikap 
yang ragu, serta rasa tidak yakin dalam belajar.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa academic burnout dapat mempengaruhi 
hasil belajar (Saviz & Naeini, 2014; Ocal & Tek, 2015; Jahedizadeh, Ghanizadeh, & Ghonsooly, 
2016). Menurut Jahedizadeh, Ghanizadeh, & Ghonsooly, (2016) burnout pada siswa mempunyai 
efek negatif yang signifikan pada prestasi belajar, dengan kata lain jika siswa mengalami 
academic burnout maka prestasi siswa akan menjadi rendah. Hasil penelitian menunjukkan 
academic burnout juga memiliki dampak negatif kepada performa akademis (Stoliker & 
Lafreniere, 2015) dan dampak yang utama pada siswa ialah akan kehilangan komitmen dalam 
belajarnya (Neumann et al., 1990). Secara tidak langsung hal tersebut berkaitan dengan masa 
depan siswa dalam ranah pendidikan, jika dalam masa sekolah menengah atas siswa sudah 
cenderung mengalami situasi academic burnout maka dikhawatirkan ketika di perguruan tinggi 
nanti kemampuan akademis siswa akan terhambat (Neumann et al., 1990).  

Penelitian tentang academic burnout pada siswa dan mahasiswa juga sudah cukup 
menjadi perhatian dan diteliti di Indonesia (Orpina & Prahara, 2019; Supriyanto, Imtinan, Arikunto 
& Hartini, 2022; Putri, Masitoh, & Khalid, 2023; Andriani, 2023), hal ini menunjukan bahwa ada 
indikasi siswa akan mengalami dampak negatif dari academic burnout.  

Academic burnout dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Beberapa 
faktor internal yang mempengaruhi academic burnout seperti self-regulated learning (Ashkzari & 
Piryaei, 2015), persepsi, self-efficacy (Jahedizadeh, Ghanizadeh, & Ghonsooly, 2016) juga 
kepribadian siswa (Jacobs & Dodd, 2003). Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhinya 
ialah faktor lingkungan siswa seperti iklim kelas dan juga dukungan sosial (Jacobs & Dodd, 2003; 
Li, Ruan & Yuan, 2015; Jahedizadeh, Ghanizadeh, & Ghonsooly, 2016). 

Siswa yang mengalami academic burnout akan merasa terbebani dengan banyaknya 
tugas sekolah. Mereka juga kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit. Namun bila 
siswa memiliki persepsi yang positif baik disekolah maupun dilingkungan belajarnya akan dapat 
mencegah terjadinya academic burnout. Dengan demikian bahwa sangat penting bagi seorang 
siswa untuk dapat persepsi positif dalam belajar disekolah. 

Siswa yang memiliki persepsi positif terhadap aktivitas dikelasnya akan memiliki 
kecenderungan agar terhindar dari academic burnout. Siswa yang memiliki persepsi bahwa 
belajar di kelas itu menyenangkan, maka tugas-tugas yang diberikan oleh guru tidak dianggap 
sebagai suatu beban. Persepsi siswa terhadap aktivitas di kelas dalam beberapa artikel penelitian 
disebut perceived classroom activities (Pereira, Peters, & Gentry, 2010; Ilhan & Cetin, 2014). 
Hasil penelitian yang dilakukan Ilhan dan Cetin (2014) menjelaskan bahwa perceived classroom 
activities mempunyai dampak yang negatif terhadap academic burnout. Hal tersebut terjadi 
karena selain beban tugas dan tingkat stres siswa, lingkungan di sekolah juga mempengaruhi 
pandangan siswa. 

Perceived classroom activities merujuk pada persepsi siswa dalam aktivitas pembelajaran 
di kelas (Pereira et al., 2010), seperti enjoyment, challenge, choice, dan interest. Enjoyment di 
dalam kelas menjadi hal yang penting bagi siswa. Frenzel, Goetz, Ludtke, Pekrun, dan Sutton 
(2009) menyatakan bahwa meningkatkan perasaan senang dan nyaman didalam kelas 
seharusnya menjadi hal yang penting bagi pembelajaran dan prestasi siswa karena merupakan 
tujuan pendidikan yang penting bagi diri mereka. Dengan perasaan senang didalam kelas 
tersebut akan mengurangi rasa lelah saat belajar sehingga akan mengurangi terjadinya academic 
burnout siswa. 

Challenge merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan pembelajaran yang 
digunakan pada suatu posisi tertentu dan program pencarian anak berbakat (Pereira et al., 2010). 
Seperti penelitian tentang engagement dan burnout (Schaufeli et al., 2002; Ugwu, Onyishi, & 
Tyoyima, 2013; Cazan, 2015) bahwa engagement memiliki korelasi negatif dengan burnout. 
Seperti yang diketahui bahwa challenge merupakan salah satu karakteristik dari engagement. 
Challenge yang dihadapi didalam kelas oleh siswa berkaitan dengan efikasi pada siswa. Jika 
mereka memiliki efikasi diri yang bagus maka akan semakin senang dalam menyelesaikan 
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permasalahan yang ada didalam kelas. Sedangkan choice berkaitan dengan kendali yang siswa 
miliki dalam belajar di kelas. Biasanya choice dialami siswa yang berada dalam program 
pengayaan anak cerdas berbakat (Pereira et al., 2010). Dapat diartikan juga bahwa siswa yang 
memiliki choice berkesempatan mengetahui pelajaran mana yang harus ia tekuni dan pelajari. 
Dengan pandangan siswa terhadap challenge dan choice pada pembelajarannya, kecil 
kemungkinan untuk mengalami academic burnout. Karena keyakinan mereka akan kemampuan 
dan pengendalian diri dapat mengatasi permasalahan dalam belajar. Interest dalam belajar juga 
turut mempengaruhi pembelajaran siswa (Bergin, 1999). Anak yang memiliki interest dalam 
belajar akan meningkat pembelajarannya, dengan begitu siswa cenderung tidak mengalami 
academic burnout.  

Berdasarkan uraian data-data diatas maka penulis tertarik dan merasa penting untuk 
meneliti bagaimana dimensi dari perceived classroom activities akan memberikan pengaruh pada 
academic burnout siswa SMA. Mengingat masih terbatasnya penelitian tentang perceived 
classroom activities dan academic burnout siswa SMA, khususnya di Indonesia serta nanti dapat 
diketahui hasil dari penelitian dan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi para pihak 
terkait terhadap proses belajar siswa disekolah. 

 

Metode  

Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah siswa SMA 
Negeri di daerah Tangerang Selatan sebanyak 197 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan convenience sampling. Instrumen pengumpulan data  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Maslach Burnout Inventory-Student Survey (MBI-SS) yang dikembangkan 
Schaufeli et al. (2002) dengan mengadaptasi 15 item untuk mengukur academic burnout dan My 
Class Activities (MCA) yang dikembangkan oleh Gentry et al. (2002) dengan mengadaptasi 31 
item untuk mengukur setiap dimensi dari perceived classroom activities yaitu interest, choice, 
challenge dan enjoyment. Analisis data menggunakan Uji Confirmatory Factor Analysis (CFA) 
dan uji statistik dengan teknik analisa regresi berganda. 

 

Hasil dan Diskusi  

Berdasarkan hasil uji CFA menggunakan Software LISREL 8.7, alat ukur academic 
burnout dan perceived classroom activity maka didapatkan hasil berikut: 

 
Tabel 1. Muatan faktor item academic burnout first oder 

Variabel No. Item t-value Keterangan 

Academic  
Burnout 

1 11.95 Valid 
2 10.30 Valid 
3 11.98 Valid 
4 12.38 Valid 
5 15.26 Valid 
6 9.83 Valid 
7 11.99 Valid 
8 8.88 Valid 
9 7.34 Valid 

10 0.28 Tidak Valid 
11 4.04 Valid 
12 3.26 Valid 
13 2.60 Valid 
14 8.26 Valid 
15 6.01 Valid 

 
Dari tabel 1, hasilnya menunjukan nilai t bagi koefisien muatan faktor 15 item tersebut ada 

item yang  nilainya < 1,96 yaitu item no 10, maka selain item no 10 semuanya signifikan artinya 
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item-item tersebut mengukur faktor yang hendak diukur, yaitu academic burnout. Selanjutnya bila 
dilihat muatan faktor dari item, diketahui tidak terdapat item yang muatan faktornya negatif. 

 
Tabel 2. Muatan faktor item Interest dan Choice first oder 

Dimensi No. Item t-value Keterangan Dimensi No item t-value Keterangan 

 1 8.18 Valid  1 1.42 Tidak valid 
Interest 2 8.84 Valid Choice 2 -5.01 Tidak valid 

 3 10.46 Valid  3 -4.54 Tidak valid 
 4 7.56 Valid  4 -8.25 Tidak valid 
 5 8.65 Valid  5 -7.00 Tidak valid 
 6 11.78 Valid  6 -7.61 Tidak valid 
 7 11.06 Valid  7 -4.76 Tidak valid 
 8 10.00 Valid     

 
Tabel 3. Muatan faktor item Challenge dan Enjoyment first oder 

Dimensi No.Item t-value Keterangan Dimensi No.item t-value Keterangan 

 1 6.14 Valid  1 9.10 Valid 
Challenge 2 6.64 Valid Enjoyment 2 10.87 Valid 

 3 5.97 Valid  3 11.05 Valid 
 4 8.58 Valid  4 10.37 Valid 
 5 7.87 Valid  5 9.21 Valid 
 6 3.25 Valid  6 9.66 Valid 
 7 9.98 Valid  7 7.17 Valid 
 8 8.00 Valid     
 9 3.84 Valid     

 
Dari tabel 2 dan 3 diatas, hasilnya menunjukan nilai t bagi koefisien muatan faktor tersebut 

ada item yang  nilainya < 1,96 dan bermuatan negatif yaitu pada dimensi choice dengan item no 
1 hingga 7, maka selain dimensi choice semuanya signifikan artinya item-item tersebut mengukur 
faktor yang hendak diukur. Pada analisis data selanjutnya maka dimensi choice tidak ikut 
dianalisis. 

 
          Tabel 4. Deskripsi Statistik dan Kategori Skor Variabel Penelitian (N=197) 

Variabel Minimum Maksimum Std. 
Deviation 

Skor  
Rendah 

Skor  
Tinggi 

    n (%) n (%) 

Academic Burnout 27.43 78.60 9.40573 102 (51.8) 95 (48.2) 

Interest 13.89 71.87 9.04955 95 (48.2) 102 (51.8) 

Challenge 22.99 71.81 8.74568 94 (47.7) 103 (52.3) 

Enjoyment 21.40 70.39 9.10854 93 (47.2) 104 (52.8) 

 
Berdasarkan tabel 4 diatas dapat diketahui nilai academic burnout memiliki rentang nilai 

dari 27.43 hingga 78.60 dengan sebagian responden (48.2%) memiliki skor academic burnout 
yang tinggi. Kemudian nilai interest siswa memiliki rentang nilai dari 13.89 hingga 71.87 dengan 
sebagian responden (48.2%) memiliki skor interest yang rendah. Begitu juga dengan nilai 
challenge dan enjoyment memiliki rentang nilai dari 22.99 hingga 71.81 dan 21.40 hingga 70.39 
dengan sebagian responden memiliki skor challenge dan enjoyment rendah (47.7% dan 47.2%). 

Langkah kedua adalah menganalisis dampak dari seluruh variabel independen terhadap 
academic burnout. Jika dilihat dari nilai signifikan dari tabel 6 diketahui nilai Sig. sebesar 0.000 
atau  Sig f change < 0.05 yang artinya ada pengaruh yang signifikan dari interest, challenge, dan 
enjoyment terhadap academic burnout. 
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Tabel 6. ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4579.687 3 1526.562 23.090 .000b 

Residual 12759.979 193 66.114   

Total 17339.665 196    

 
Langkah terakhir melihat koefisien regresi (estimate) tiap variabel independen. jika nilai 

p-value < 0.05 maka koefisien regresi tersebut signifikan yang berarti independent variable 
tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap academic burnout. Tabel 7. akan menjelaskan 
analisisnya sebagai berikut: 

 
Tabel 7. Koefisien regresi 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

  

Variabel 
B Std. Error Beta t Sig. 

(Constant) 79.791 3.873  20.604 .000 

Interest -.259 .084 -.249 -3.065 .002* 

Challenge -.014 .085 -.013 -.162 .872 

Enjoyment -.323 .088 -.313 -3.674 .000* 

*signifikan 

Dari tabel 7 untuk melihat signifikan atau tidaknya koefisien regresi yang dihasilkan oleh 
setiap variabel, cukup melihat nilai signifikan pada kolom paling kanan, jika nilainya < 0.05, maka 
koefisien regresi yang dihasilkan signifikan pengaruhnya terhadap academic burnout dan 
sebaliknya. Dari hasil di atas hanya koefisien regresi interest dan enjoyment yang signifikan, 
sedangkan variabel lainnya tidak.  

Diperoleh nilai koefisien regresi interest sebesar 0.084 dengan signifikansi 0.002 (p < 
0.05) yang berarti bahwa variabel interest secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap academic burnout pada siswa SMA. Jadi, semakin tinggi interest siswa maka semakin 
rendah juga academic burnoutnya. 

Diperoleh nilai koefisien regresi enjoyment sebesar 0.088 dengan signifikansi 0.000 (p < 
0.05) yang berarti bahwa variabel enjoyment secara negatif memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap academic burnout pada siswa SMA. Jadi, semakin tinggi enjoyment siswa maka 
semakin rendah juga academic burnoutnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa academic burnout pada penelitian ini dipengaruhi 
perceived classroom activities. Ditemukan bahwa interest dan enjoyment mempengaruhi 
academic burnout secara signifikan. 

Interest dari perceived classroom activites memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap academic burnout. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyebutkan 
siswa yang memiliki interest yang tinggi dalam belajar akan cenderung terhindar dari academic 
burnout (Ilhan & Cetin, 2014; Bekker, Rothman & Kloppers, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin rendah interest siswa maka akan semakin tinggi academic burnout yang dialami oleh 
siswa. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Molinari dan Grazia (2021) bahwa 
siswa yang tinggi keterlibatannya  dalam aktivitas sekolah akan semakin rendah untuk mengalami 
academic burnout, yang mana diketahui bahwa siswa yang tinggi keterlibatannya  dalam aktivitas 
sekolah memiliki interest yang tinggi.  

Enjoyment memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap academic burnout. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah enjoyment siswa maka akan semakin tinggi academic 

burnout yang dialami. Hasil ini juga serupa dengan penelitian dari Jahedizadeh, Ghanizadeh, & 
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Ghonsooly (2016), bahwa meningkatkan perasaan senang dan nyaman siswa didalam kelas 

menjadi hal yang penting bagi pembelajaran dan prestasi siswa sehingga akan kecil 

kecenderungan untuk mengalami academic burnout. Jiang dan Dewaele (2019) juga menyatakan 

hal serupa melalui hasil penelitiannya bahwa siswa yang memiliki nilai enjoyment tinggi dalam 

belajar akan memiliki rendah nilai kecemasannya, yang mana dalam hal ini dapat diketahui 

bahwa kecemasan akan mengarah kepada academic burnout. Academic burnout juga memiliki 

hubungan negatif dengan enjoyment, hal tersebut menunjukkan bahwa siswa yang tidak nyaman 

dalam belajar akan cenderung mengalami academic burnout (Basri, Hawaldar, Nayak, & 

Rahiman, 2022). Oleh karena itu siswa yang memiliki enjoyment terhadap kelasnya akan 

terhindar dari academic burnout. Siswa dengan perasaan senang dan nyaman dalam belajar 

akan berkurang juga beban pelajaran dan tugas yang dianggap sulit. 

 

Simpulan  

Pada penelitian ini sebagian siswa SMA diketahui mengalami academic burnout. Hal 
demikian menandakan bahwa sebagian siswa SMA dalam penelitian ini mengalami kelelahan 
dalam belajar, yang ditandai mengalami exhaustion dengan gejala seperti lelah secara emosional 
terhadap pelajaran di sekolah, lelah saat bangun pagi hari kemudian berangkat ke sekolah dan 
lelah dengan tugas yang diberikan disekolah. Siswa juga cenderung mengalami inefficacy 
dengan gejala seperti merasa tidak yakin dalam menyelesaikan tugas secara efektif.  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan oleh berbagai kalangan, khususnya 
bagi para peneliti selanjutnya maupun para praktisi dibidang pendidikan dan juga pada penelitian 
selanjutnya bisa mengaitkan academic burnout dengan variabel lainnya yang turut 
mempengaruhi academic burnout pada siswa SMA. 
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